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Abstract 

This study aims to analyze the effectiveness of implementing a da’wah management strategy based 

on modern managerial functions (Planning, Organizing, Actuating, Controlling/POAC) in 

transforming ceremonial da’wah into a community empowerment movement (da’wah bil-hal) in 

Bintang Mersada Village, Sidikalang Subdistrict, Dairi Regency. The research method used was a 

qualitative approach through a research-based community service model. Data were collected 

through participant observation, in-depth interviews, and mapping of the area’s potential. The 

results show that the holistic implementation of Da’wah management successfully realized the 

three main program pillars. In the economic pillar, training in dish soap production helped improve 

household budget efficiency while creating opportunities for micro-enterprises, whereas mentoring 

Sidikalang coffee farmers successfully optimized post-harvest management integrated with Islamic 

work ethics. In the physical and aesthetic pillar of places of worship, improvements in cleanliness 

and the creation of interior calligraphy at Al-Jami’ Mosque, Al-Ikhlas Mosque, and Sakinah Prayer 

Hall have proven to restore the function of mosques as centers of village civilization and strengthen 

the congregation’s sense of belonging. In the educational pillar, the Rabbani character development 

of the younger generation was realized through a multisectoral approach, including anti-bullying 

campaigns, “Go Green” environmental awareness initiatives, and the strengthening of Qur’anic 

literacy in elementary schools and MDTA (Islamic Religious Education Centers). The implications 

of this research confirm that the integration of POAC functions supported by synergistic 

partnerships between the Village Government, BKM administrators, school officials, and residents 

is capable of building a sustainability model based on the transfer of ownership. In conclusion, the 

integration of modern da’wah management and local social capital has proven effective in 

improving material well-being, the comfort of worship facilities, and the religious quality of rural 

communities in a self-reliant and sustainable manner. 

Keywords: Dakwah Management; Community Empowerment; Mosque Aesthetics; Rabbani 

Character. 

 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas penerapan strategi Manajemen Dakwah 

berbasis fungsi manajerial modern (Planning, Organizing, Actuating, Controlling/POAC) dalam 

mentransformasi dakwah seremonial menjadi gerakan pemberdayaan masyarakat (da’wah bil-hal) 

di Desa Bintang Mersada, Kecamatan Sidikalang, Kabupaten Dairi. Metode penelitian yang 

digunakan adalah pendekatan kualitatif melalui model pengabdian masyarakat berbasis riset 

(Research Based Community Service). Data dikumpulkan melalui observasi partisipan, wawancara 

mendalam, dan pemetaan potensi wilayah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan 
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manajemen dakwah secara holistik berhasil merealisasikan tiga pilar program utama. Pada pilar 

ekonomi, pelatihan pembuatan sabun cuci piring mampu mendorong efisiensi anggaran domestik 

keluarga sekaligus membuka peluang usaha mikro, sedangkan pendampingan petani kopi 

Sidikalang berhasil mengoptimalkan tata kelola pascapanen yang diintegrasikan dengan etos kerja 

Islam. Pada pilar fisik dan estetika tempat ibadah, pembenahan kebersihan serta pembuatan karya 

kaligrafi interior di Masjid Al-Jami', Masjid Al-Ikhlas, dan Mushola Sakinah terbukti 

mengembalikan fungsi masjid sebagai pusat peradaban desa serta memperkuat rasa memiliki 

(sense of belonging) jamaah. Pada pilar edukasi, pembinaan karakter Rabbani generasi muda 

terwujud secara multisektoral melalui sosialisasi anti-bullying, kesadaran ekologis Go Green, serta 

penguatan literasi Al-Qur'an di sekolah dasar dan MDTA. Implikasi penelitian ini menegaskan 

bahwa integrasi fungsi POAC yang ditopang oleh sinergi kemitraan antara Pemerintah Desa, 

pengurus BKM, pihak sekolah, dan warga mampu membangun model keberlanjutan berbasis 

transfer of ownership. Kesimpulannya, pengintegrasian manajemen dakwah modern dan modal 

sosial lokal terbukti efektif meningkatkan kesejahteraan material, kenyamanan sarana ibadah, serta 

kualitas keagamaan masyarakat perdesaan secara mandiri dan berkelanjutan. 

Keywords: Manajemen Dakwah; Pemberdayaan Masyarakat; Estetika Masjid; Karakter Rabbani. 

 

 

1. INTRODUCTION 

Keberhasilan pemberdayaan masyarakat perdesaan dan efektivitas pembinaan umat tidak 

dapat dipisahkan dari penerapan pendekatan manajemen dakwah yang terencana, terorganisasi, 

dan terintegrasi (Mutaqin & Ahmadi, 2025). Perkembangan paradigma dakwah saat ini menuntut 

pergeseran mendasar dari sekadar dakwah lisan (da’wah bil-lisan) yang cenderung seremonial 

menuju dakwah aksional dan struktural (da’wah bil-hal) yang mampu menyentuh secara langsung 

berbagai sektor kehidupan masyarakat (Nasrillah et al., 2024; Rofiq, 2020). Namun, dalam realitas 

empiris di lapangan, pengelolaan potensi lokal perdesaan, optimalisasi fungsi masjid, serta edukasi 

karakter masyarakat sering kali berjalan secara parsial, tidak terkoordinasi, dan minim sentuhan 

manajemen profesional. 

Kondisi tersebut tercermin secara nyata di Desa Bintang Mersada, Kecamatan Sidikalang, 

Kabupaten Dairi. Berdasarkan pengamatan dan pemetaan lapangan, masyarakat perdesaan ini 

menghadapi berbagai tantangan multidimensional. Dari aspek ekonomi-sosial, potensi lokal 

seperti sektor pertanian kopi dan keterampilan rumah tangga warga belum terkelola secara optimal 

untuk meningkatkan kesejahteraan keluarga. Dari aspek sarana keagamaan, keberadaan tempat 

ibadah seperti Masjid Al-Jami', Masjid Al-Ikhlas, dan Mushola Sakinah membutuhkan 

pembenahan tidak hanya pada aspek kebersihan fisik, tetapi juga peningkatan kenyamanan visual 

dan nilai estetika kaligrafi guna memikat serta memakmurkan jamaah. Sementara itu, dari aspek 

pendidikan dan sosial-keagamaan, generasi muda di desa menghadapi dinamika perilaku seperti 

maraknya ancaman perundungan (bullying), minimnya kesadaran lingkungan (Go Green), serta 
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masih perlunya penguatan literasi Al-Qur'an dan pemahaman akhlak di tingkat Sekolah Dasar 

(SDN 033914) maupun Madrasah Diniyah Takmiliyah Awaliyah (MDTA). Problematika yang 

kompleks ini menegaskan pentingnya intervensi Manajemen Dakwah yang holistik dan aplikatif. 

Optimalisasi potensi lokal, peningkatan estetika masjid, dan pelaksanaan edukasi 

multisektoral memiliki hubungan kausalitas dan sinergis yang erat dalam kerangka Manajemen 

Dakwah berbasis pemberdayaan masyarakat (Dhimas Muhammad Ramadhan & Karismatul 

Hidayah, 2024; Trisnawati et al., 2025). Dakwah yang efektif tidak hanya berfokus pada dimensi 

spiritual murni, melainkan juga harus menyentuh aspek kesejahteraan material dan edukasi sosial 

(hablun minallah dan hablun minannas) (Mutaqin & Ahmadi, 2025). 

Pemberdayaan potensi lokal melalui pelatihan pembuatan sabun cuci piring dan 

pendampingan petani kopi menjadi instrumen dakwah (wasilah) untuk meningkatkan kemandirian 

ekonomi keluarga. Di saat yang sama, revitalisasi fisik, kebersihan, dan seni kaligrafi di Masjid 

Al-Jami' serta Masjid Al-Ikhlas berfungsi menjadikan masjid sebagai pusat peradaban dan 

episentrum kegiatan sosial-keagamaan yang nyaman bagi warga. Landasan ekonomi dan spiritual 

yang kokoh tersebut kemudian ditopang oleh edukasi multisektoral yang menyasar anak-anak 

hingga orang dewasa. Edukasi anti-perundungan dan gerakan Go Green di SDN 033914, 

pembinaan tajwid dan tahsin di MDTA, serta kegiatan mudzakarah dan tahlil bersama warga saling 

melengkapi dalam membangun karakter Rabbani yang peduli terhadap sesama dan lingkungan. 

Ketiga elemen ini diikat oleh fungsi-fungsi manajerial dakwah perencanaan, pengorganisasian, 

pelaksanaan, dan evaluasi sehingga menciptakan ekosistem perdesaan yang berkemajuan. 

Secara konseptual, penelitian ini dilandasi oleh Teori Manajemen Dakwah (Dakwah 

Management Theory) yang diintegrasikan dengan Teori Pemberdayaan Masyarakat (Community 

Empowerment Theory) (Braunack-Mayer & Louise, 2008; Pigg, 2002; Zaman, 2025). Teori 

Manajemen Dakwah mengacu pada proses pengintegrasian seluruh sumber daya keagamaan, 

manusia, dan sarana prasarana melalui fungsi perencanaan (planning), pengorganisasian 

(organizing), penggerakan (actuating), dan pengawasan (controlling) untuk mencapai tujuan 

dakwah secara efisien dan efektif (Zaman, 2025). Dalam perspektif ini, dakwah dirancang sebagai 

proses transformasi sosial yang sistematis. Sementara itu, Teori Pemberdayaan Masyarakat 

menempatkan masyarakat bukan sekadar sebagai objek dakwah (mad'u), melainkan sebagai subjek 

aktif yang ditingkatkan kapasitas, potensi lokal, dan kemandiriannya agar mampu menyelesaikan 

permasalahannya secara mandiri dan berkelanjutan (Braunack-Mayer & Louise, 2008; Pigg, 

2002). 

Studi mengenai pengembangan masyarakat dan pengelolaan institusi keagamaan di daerah 

perdesaan telah banyak dilakukan oleh para peneliti terdahulu. Penelitian yang dilakukan oleh 
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(Murad Daulay et al., 2023) berfokus pada manajemen administrasi dan kemakmuran masjid di 

perkotaan, namun belum mengintegrasikan peran masjid dengan pemberdayaan ekonomi lokal. Di 

sisi lain, studi dari Rahmawati dan Santoso (2021) mengkaji pemberdayaan potensi ekonomi 

perdesaan melalui pelatihan keterampilan, tetapi mengabaikan pendekatan spiritual dan edukasi 

nilai-nilai keagamaan (Midisen et al., 2025; Prasetyo et al., 2026). Sementara itu, penelitian 

(Hamdalah et al., 2026) memetakan pendidikan karakter anak sekolah dasar, namun kajiannya 

terbatas pada ranah formal persekolahan tanpa melibatkan ekosistem masjid dan komunitas 

perdesaan secara utuh. 

Penelitian menawarkan kebahruan pada pendekatan holistik yang menutupi celah (gap) 

penelitian-penelitian terdahulu tersebut. Penelitian ini mengkaji penerapan Manajemen Dakwah 

secara terintegrasi di Desa Bintang Mersada, yang memadukan secara simultan tiga pilar utama: 

pemberdayaan potensi ekonomi lokal, penataan estetika dan kebersihan fasilitas ibadah, serta 

penyelenggaraan edukasi karakter multisektoral bagi anak-anak dan warga desa. 

Penerapan strategi Manajemen Dakwah yang mengintegrasikan penguatan potensi lokal, 

peningkatan estetika tempat ibadah, dan edukasi multisektoral dapat mengubah paradigma dakwah 

perdesaan dari yang bersifat pasif-konvensional menjadi dakwah transformatif-partisipatif. 

Pendekatan terpadu ini diyakini mampu meningkatkan kesejahteraan ekonomi keluarga, 

menumbuhkan kesadaran warga untuk memakmurkan masjid, serta membentuk karakter generasi 

muda yang berakhlak mulia, bebas perundungan, dan ramah lingkungan di Desa Bintang Mersada. 

Penelitian bertujuan untuk menganalisis, mendeskripsikan, dan merumuskan model strategi 

Manajemen Dakwah dalam mengoptimalisasikan potensi lokal, meningkatkan estetika dan 

kenyamanan masjid, serta menyelenggarakan edukasi multisektoral sebagai bentuk pemberdayaan 

masyarakat yang berkelanjutan di Desa Bintang Mersada, Kecamatan Sidikalang, Kabupaten 

Dairi. 

2. RESEARCH METHOD 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian lapangan (field 

research) yang bersifat deskriptif-analitis untuk mengeksplorasi penerapan strategi Manajemen 

Dakwah dalam mengoptimalisasikan potensi lokal, meningkatkan estetika masjid, serta 

menyelenggarakan edukasi multisektoral di Desa Bintang Mersada, Kecamatan Sidikalang, 

Kabupaten Dairi. Penentuan informan dilakukan secara sengaja (purposive sampling) berdasarkan 

kriteria keterlibatan langsung, wewenang, dan kapasitas informan dalam dinamika dakwah serta 

pemberdayaan masyarakat di lokasi penelitian (Sugiyono, 2015). Rincian informan kunci (key 

informants) yang terlibat disajikan pada Tabel 1 berikut: 

Tabel 1. Profil Informan Kunci Penelitian 



Universalia : Journal of Scientific Research | Vol.1 No.2 Tahun 2026 [ 742 ] 

No. Kategori 

Informan 

Unsur Informan Peran dan Keterlibatan 

1 Pemerintah 

Desa 

Kepala Desa & Perangkat 

Desa Bintang Mersada 

Pembina kewilayahan, pemberi izin, dan 

fasilitator integrasi program desa. 

2 Pengurus 

Keagamaan 

Pengurus BKM Masjid 

Al-Jami’ & Masjid Al-

Ikhlas 

Pengelola sarana ibadah, mitra 

pembenahan estetika/kaligrafi, serta 

kebersihan masjid. 

3 Mitra 

Pendidikan 

Kepala Sekolah & Guru 

SDN 033914, Pengelola 

MDTA 

Mitra edukasi karakter (anti-bullying), 

gerakan Go Green, serta penguatan literasi 

Al-Qur'an. 

4 Masyarakat 

Sasaran 

Perwakilan Kelompok 

Tani Kopi & Ibu Rumah 

Tangga 

Sasaran utama pendampingan pertanian 

kopi dan pelatihan pembuatan sabun cuci 

piring. 

 

Proses pengumpulan data dilakukan secara komprehensif melalui tiga teknik utama: 

observasi partisipan dengan terlibat langsung dalam kegiatan gotong royong, pembuatan kaligrafi, 

pendampingan pertanian, dan edukasi sekolah; wawancara semi-terstruktur bersama para 

informan; serta studi dokumentasi terhadap profil desa dan arsip program pengabdian. Data yang 

terkumpul selanjutnya diolah dan dianalisis menggunakan model analisis interaktif dari Miles, 

Huberman, dan Saldana (2014) yang meliputi tahapan kondensasi data melalui proses coding dan 

kategorisasi tema, penyajian data secara deskriptif-naratif, serta penarikan kesimpulan secara 

induktif. Seluruh temuan penelitian dipastikan keabsahan dan validitasnya melalui pengujian 

kredibilitas menggunakan teknik triangulasi sumber data dan triangulasi teknik pengumpulan data 

(Moleong, 2018). 

3. RESULTS AND DISCUSSION 

3.1 Optimalisasi Potensi Lokal dan Pemberdayaan Ekonomi Keluarga 

Pemberdayaan masyarakat perdesaan berbasis potensi lokal merupakan fondasi utama dalam 

mewujudkan kemandirian ekonomi umat yang berkelanjutan. Dalam perspektif Manajemen 

Dakwah, pemberdayaan ini tidak sekadar berorientasi pada transfer keterampilan teknis semata, 

melainkan bagian dari perwujudan dakwah transformatif (da’wah bil-hal) yang mengintegrasikan 

penguatan kesejahteraan material dengan penanaman nilai-nilai spiritual (Mutaqin & Ahmadi, 

2025). Di Desa Bintang Mersada, Kecamatan Sidikalang, Kabupaten Dairi, pendekatan holistik ini 

diimplementasikan melalui rangkaian intervensi terstruktur yang menyasar efisiensi ekonomi 

rumah tangga, penguatan komoditas unggulan daerah, serta konsolidasi modal sosial warga desa. 



Universalia : Journal of Scientific Research | Vol.1 No.2 Tahun 2026 [ 743 ] 

 
Implementasi program diawali dengan penanganan kerentanan sektor ekonomi rumah 

tangga yang kerap tertekan oleh tingginya alokasi pengeluaran konsumtif harian. Pelatihan 

pembuatan sabun cuci piring yang difokuskan pada kaum ibu rumah tangga hadir sebagai strategi 

taktis untuk mendorong efisiensi anggaran domestik sekaligus membuka peluang usaha mikro 

skala rumah tangga (home industry). Melalui peningkatan keterampilan memproduksi sabun 

mandiri berbiaya rendah, keluarga perdesaan mampu memangkas belanja rutin bulanan untuk 

kebutuhan produk pembersih, yang secara signifikan meningkatkan daya tahan ekonomi domestik. 

Lebih jauh lagi, pembekalan teknik formulasi yang aman, estetika pengemasan, hingga kalkulasi 

harga pokok penjualan memberikan pengalaman praktis bagi ibu rumah tangga agar tidak hanya 

menjadi konsumen pasif, melainkan bertransformasi menjadi agen ekonomi produktif yang 

berpotensi menambah pendapatan keluarga (Sudarwati et al., 2024; Wisnujati & Suharnanik, 

2025). Keterlibatan aktif kelompok perempuan ini sejalan dengan tesis (Amaliah, 2025) yang 

menyatakan bahwa penguatan kapasitas ekonomi berbasis komunitas perempuan di perdesaan 

menjadi instrumen krusial dalam mereduksi kerentanan sosial-ekonomi lokal. 

Selain efisiensi skala domestik, penguatan sektor pertanian lokal yang menjadi tulang 

punggung perekonomian Desa Bintang Mersada turut menjadi fokus utama pemberdayaan. 

Sebagai daerah yang berada di kawasan Sidikalang yang ternama dengan komoditas kopinya, 

potensi ini belum tereksplorasi secara maksimal akibat keterbatasan manajerial pascapanen. 

Melalui pendampingan langsung di lapangan, para petani dibekali pemahaman teknis mengenai 

tata kelola pemanenan dan pemeliharaan hasil guna menaikkan mutu biji kopi yang dihasilkan, 

sehingga memiliki daya tawar dan marjin keuntungan yang lebih baik di pasar. Menariknya, 

intervensi dakwah manajemen tidak berhenti pada aspek mekanis semata, melainkan 

diintegrasikan dengan penanaman etos kerja Islam (Islamic work ethic). Para petani diajak untuk 

memaknai aktivitas bertani bukan sekadar rutinitas pencaharian fisik, melainkan bagian dari ibadah 

(amaliyah muamalah) dan bentuk rasa syukur atas kelimpahan sumber daya alam. Penanaman nilai 

spiritual ini melahirkan integritas, ketekunan, dan tanggung jawab moral dalam menjaga kualitas 

produk pertanian lokal. 

Seluruh proses transformasi ekonomi tersebut didukung kuat oleh peningkatan modal sosial 

dan validasi data pembangunan desa. Pelaksanaan kegiatan olahraga berupa senam sehat bersama 

menjadi wahana efektif untuk mencairkan ikatan sosial (social bonding) serta meruntuhkan sekat 

komunikasi antara praktisi dakwah, akademisi, dan warga masyarakat. Kebersamaan yang 

terbangun secara inklusif ini menumbuhkan kepercayaan (trust) dan keharmonisan sosial yang 

mendasari keberhasilan setiap program pemberdayaan. Berdampingan dengan hal tersebut, 

STRATEGI PEMBERDAYAAN 
EKONOMIK KELUARGA BERBASIS 

DAKWAH

Efisiensi Domestik & IRT

Pelatihan Sabun Cuci Piring

Pertanian Kopi & Etos

Pendampingan 
Pascapanen

Modal Sosial & Data 
Desa

Senam Sehat & Profil Desa
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penyusunan dokumen profil desa yang mencakup pemetaan potensi demografis dan geografis 

diselesaikan sebagai pijakan data-driven dakwah. Dokumen ini menyajikan data dasar (baseline 

data) yang presisi bagi Pemerintah Desa dan para pemangku kepentingan dalam merumuskan 

kebijakan pembangunan perdesaan secara terukur dan tepat sasaran (Rahmawati & Santoso, 2021). 

Dengan demikian, keterpaduan antara efisiensi domestik, revitalisasi komoditas kopi, penguatan 

kebersamaan warga, dan keakuratan data wilayah mencerminkan keberhasilan penerapan fungsi 

Manajemen Dakwah yang transformatif dan berkelanjutan. 

3.2 Manajerial Fisik dan Penataan Estetika Masjid sebagai Pusat Peradaban Desa 

Pengelolaan tempat ibadah dalam ranah Manajemen Dakwah tidak sekadar berfokus pada 

aktivitas peribadatan ritual murni, melainkan mencakup tata kelola fisik dan penataan lingkungan 

yang mampu memfasilitasi transformasi sosial-keagamaan masyarakat. Secara historis dan 

normatif, masjid memegang peran strategis sebagai sentrum peradaban, pusat interaksi keumatan, 

serta episentrum pembinaan spiritual warga (Murad Daulay et al., 2023). Di Desa Bintang 

Mersada, revitalisasi peran strategis ini diwujudkan melalui pendekatan manajerial fisik yang 

terpadu, mencakup pembenahan kebersihan lingkungan sarana ibadah serta sentuhan estetika 

arsitektur Islam di Masjid Al-Jami', Masjid Al-Ikhlas, dan Mushola Sakinah. Efektivitas tata kelola 

kelembagaan dan fisik masjid perdesaan sangat ditentukan oleh sejauh mana pengelola mampu 

menghadirkan ruang publik yang bersih, nyaman, dan inklusif bagi jamaah. 

Langkah awal dari manajerial fisik ini diwujudkan melalui pelaksanaan aksi gotong royong 

kebersihan secara berkala yang melibatkan elemen pengurus Badan Kemakmuran Masjid (BKM), 

tokoh masyarakat, dan warga desa secara kolektif. Pembersihan menyeluruh yang meliputi area 

ruang utama sholat, tempat wudhu, fasilitas sanitasi, hingga halaman luar di ketiga pusat ibadah 

tersebut tidak hanya berdampak pada higienitas fisik, melainkan juga menumbuhkan ikatan 

psikologis yang kuat di tengah masyarakat. Dari sudut pandang sosiologi keagamaan, partisipasi 

aktif warga dalam merawat tempat ibadah secara bertahap membangun sense of belonging (rasa 

memiliki) dan kepedulian bersama terhadap keberlangsungan fungsi masjid (Muhamad et al., 

2024). Gotong royong ini mengubah persepsi jamaah dari sekadar pengguna pasif menjadi 

pengelola aktif yang merasa bertanggung jawab menjaga kesucian dan keasrian rumah ibadah 

sebagai cerminan nilai thaharah dalam Islam. 

Di samping aspek kebersihan fisik, penataan estetika ruang interior menjadi perhatian utama 

dalam meningkatkan kualitas kenyamanan ibadah di Desa Bintang Mersada. Pembuatan karya seni 

kaligrafi (khath) interior di Masjid Al-Jami' dan Masjid Al-Ikhlas dirancang sebagai bentuk 

harmonisasi antara seni Islam dan fungsi ruang sakral. Secara visual, ornamentasi kaligrafi yang 

tertata rapi memberikan kenyamanan artistik, mengurangi kesan kaku pada dinding masjid, serta 

menghadirkan suasana ruang yang lebih tenang dan khusyuk bagi jamaah. Lebih dari sekadar 

elemen dekoratif, seni kaligrafi ini mengemban fungsi edukatif dan spiritual yang transendental, 

di mana setiap ayat Al-Qur'an dan kalimat thayyibah yang terpatri menjadi media pengingat 

(tadzkirah) visual bagi jamaah. Ringkasan mengenai bentuk intervensi manajerial fisik dan estetika 

beserta dampaknya disajikan pada Tabel 1 berikut: 

Tabel 2. Matriks Intervensi Manajerial Fisik dan Penataan Estetika Tempat Ibadah 
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No Nama 

Sarana 

Ibadah 

Bentuk Intervensi 

Manajerial & Fisik 

Implikasi Edukatif & 

Psikologis 

Dampak Keumatan 

(Outcome) 

1 Masjid Al-

Jami' 

Gotong royong 

kebersihan sarana & 

pembuatan seni 

kaligrafi (khath) interior 

Menumbuhkan 

kesadaran thaharah & 

kenyamanan visual 

(tadzkirah) 

Peningkatan 

antusiasme sholat 

berjamaah & 

partisipasi warga. 

2 Masjid Al-

Ikhlas 

Penataan kebersihan 

lingkungan & ornamen 

kaligrafi dinding utama 

Membangun suasana 

khusyuk & nilai estetika 

keislaman 

Penguatan daya tarik 

masjid sebagai pusat 

kegiatan keagamaan. 

3 Mushola 

Sakinah 

Revitalisasi kebersihan 

ruang sholat, tempat 

wudhu, & sanitasi 

Menumbuhkan sense of 

belonging & kepedulian 

lingkungan 

Peningkatan 

kenyamanan ibadah 

harian warga sekitar. 

 

Berdasarkan tabel 2. menunjukkan bahwa pembenahan kebersihan secara berkala dan 

penataan estetika melalui seni kaligrafi di Masjid Al-Jami', Masjid Al-Ikhlas, serta Mushola 

Sakinah secara signifikan memicu transformasi peran sarana ibadah di Desa Bintang Mersada. 

Integrasi antara kebersihan fisik dan keindahan interior terbukti mampu mengubah persepsi 

masyarakat terhadap fungsi tempat ibadah, yang semula dipersepsikan sebatas bangunan ritual 

formalitas belakangan bertransformasi menjadi ruang publik religius yang hangat, inklusif, dan 

nyaman. Penataan ruang yang representatif ini tidak hanya memperkuat fungsi peribadatan murni 

(mahdhah), tetapi juga mengembalikan martabat masjid sebagai pusat dinamika sosial dan 

episentrum pembinaan karakter spiritual perdesaan (Mochammad Rojalul Amin A.Z et al., 2024) 

Aspek partisipasi publik melalui aksi gotong royong terbukti menjadi katalisator utama 

dalam memperkuat modal sosial dan rasa memiliki (sense of belonging) di tengah jamaah. 

Keterlibatan aktif pengurus BKM, tokoh masyarakat, dan warga dalam merawat lingkungan fisik 

masjid menghadirkan bentuk dakwah aksional (da'wah bil-hal) yang sangat efektif (Dhimas 

Muhammad Ramadhan & Karismatul Hidayah, 2024). Proses kolaboratif ini berhasil mengikis 

kepasifan jamaah dan menumbuhkan kesadaran kolektif bahwa pemeliharaan kesucian rumah 

ibadah merupakan bagian dari manifestasi keimanan dan tanggung jawab bersama. Implikasinya, 

rasa memiliki yang kuat ini berbanding lurus dengan peningkatan antusiasme dan tingkat kehadiran 

warga dalam memakmurkan kegiatan sholat berjamaah maupun majelis keagamaan 

Dari perspektif estetika Islam, integrasi karya seni kaligrafi (khath) interior mengemban 

fungsi yang mendasar sebagai media dakwah pasif (passive da'wah medium). Visualisasi ayat-ayat 

Al-Qur'an dan ornamen keislaman yang tertata rapi tidak hanya memperindah arsitektur bangunan, 

melainkan menghadirkan pengondisian psikologis yang menenangkan serta menambah 

kekhusyukan jamaah saat beribadah (Gazalba, 1994). Pesan-pesan visual yang terpatri di dinding 

masjid secara konstan berfungsi sebagai media pengingat (tadzkirah) spiritual yang 

menginternalisasikan nilai-nilai Rabbani ke dalam kesadaran jamaah secara halus dan 

berkelanjutan. 

Dengan demikian pendekatan Manajemen Dakwah berbasis pembenahan fisik, penataan 

estetika visual, dan pelibatan masyarakat secara gotong royong berhasil mewujudkan revitalisasi 

fungsi masjid yang holistik di Desa Bintang Mersada. Sinergi antara kebersihan sarana, keindahan 
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seni kaligrafi, dan tingginya partisipasi warga secara efektif memposisikan kembali Masjid Al-

Jami', Masjid Al-Ikhlas, dan Mushola Sakinah sebagai pusat peradaban desa yang mampu 

membina spiritualitas, mempererat ukhuwah Islamiyah, serta meningkatkan kualitas kehidupan 

keagamaan masyarakat secara berkelanjutan. 

3.3 Edukasi Multisektoral dan Pembinaan Karakter Generasi Muda 

Pembinaan karakter generasi muda di perdesaan memerlukan pendekatan edukasi 

multisektoral yang mengintegrasikan jalur pendidikan formal, nonformal, dan ruang kultural 

kemasyarakatan (Putra Aditya Ahmad et al., 2025). Dalam kerangka pendidikan Islam, penguatan 

karakter Rabbani tidak hanya berorientasi pada aspek kognitif keagamaan semata, melainkan juga 

penanaman nilai-nilai kemanusiaan dan kepedulian lingkungan secara holistik (Suraijiah et al., 

2025). Di Desa Bintang Mersada, implementasi pada jalur formal dilaksanakan melalui kemitraan 

strategis dengan SDN 033914 melalui sosialisasi pencegahan perundungan (anti-bullying) dan 

gerakan Go Green. 

Sosialisasi anti-bullying dirancang untuk membendung potensi kekerasan antarsiswa 

sekaligus menumbuhkan empati, kepekaan sosial, serta rasa saling menghargai sebagai bentuk 

pembiasaan akhlak mahmudah di lingkungan sekolah (Prayoga et al., 2025). Berdampingan 

dengan hal tersebut, edukasi Go Green diperkenalkan sebagai wujud pemahaman fiqih al-bi'ah 

(ekologi Islam), di mana siswa dibiasakan membuang sampah pada tempatnya serta menanam 

pohon, sehingga terbentuk kesadaran ekologis sejak dini bahwa merawat alam merupakan bagian 

tak terpisahkan dari tanggung jawab keimanan (Junianto et al., 2025; Masruhin et al., 2024). 

Penguatan karakter tersebut selanjutnya diperdalam pada jalur nonformal melalui pembinaan 

di Madrasah Diniyah Takmiliyah Awaliyah (MDTA) Desa Bintang Mersada. Berfokus pada 

penguatan literasi keagamaan dasar, program ini menyasar perbaikan kualitas membaca Al-Qur'an 

anak-anak melalui metode tahsin dan pemahaman kaidah tajwid yang presisi. Selain aspek teknis 

kelancaran membaca Al-Qur'an, proses pembelajaran diisi dengan penyampaian materi qishash al-

anbiya (kisah keteladanan para nabi) yang disajikan secara interaktif. Metode keteladanan (uswah 

hasanah) ini terbukti efektif dalam memfasilitasi internalisasi akhlak santri, di mana nilai-nilai 

kejujuran, keberanian, dan kesantunan para nabi ditransformasikan ke dalam perilaku sehari-hari 

anak-anak, baik di lingkungan keluarga maupun sebaya. 

Sinergi pendidikan karakter tersebut diikat secara kultural melalui ranah sosial-keagamaan 

masyarakat desa. Penyelenggaraan mudzakarah keagamaan dan tradisi tahlil bersama warga 

menjadi ruang dialogis dan silaturahmi yang memperkuat fondasi keagamaan keluarga dalam 

mendampingi tumbuh kembang anak. Di sisi lain, peningkatan antusiasme dan motivasi belajar 

generasi muda diwadahi melalui pelaksanaan perlombaan keagamaan anak-anak, meliputi 
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kompetisi azan, hafalan surat-surat pendek, dan praktik sholat berjamaah. Ruang apresiasi berbasis 

kompetisi positif ini tidak hanya menguji keterampilan fisik dan hafalan keagamaan anak, tetapi 

juga membangun kepercayaan diri, memperkuat identitas keislaman, serta mengukuhkan sinergi 

antara sekolah, madrasah, dan komunitas masyarakat dalam melahirkan generasi Rabbani yang 

berakhlaqul karimah di Desa Bintang Mersada. 

3.4 Implikasi Manajemen Dakwah dan Model Keberlanjutan Program 

Ketercapaian seluruh rangkaian intervensi sosial, ekonomi, dan keagamaan di Desa Bintang 

Mersada tidak terlepas dari penerapan fungsi-fungsi manajerial dakwah yang terstruktur dan 

sistematis, mencakup Planning, Organizing, Actuating, dan Controlling (POAC) (Munir & Ilaihi, 

2016). Pada tahap awal, fungsi Planning diwujudkan melalui proses observasi partisipan, pemetaan 

potensi wilayah, dan analisis kebutuhan (need assessment) yang menghasilkan dokumen profil 

desa sebagai basis data faktual. Tahap perencanaan ini kemudian ditindaklanjuti dengan fungsi 

Organizing, yakni pembagian peran, koordinasi lintas sektor, serta pengikatan komitmen kerja 

sama antara tim pengabdi, Pemerintah Desa Bintang Mersada, Badan Kemakmuran Masjid 

(BKM), instansi pendidikan, dan kelompok kemasyarakatan. Pengorganisasian yang presisi ini 

memastikan bahwa seluruh elemen lokal tidak hanya berposisi sebagai sasaran pasif, melainkan 

menjadi mitra strategis dalam setiap tahapan pergerakan dakwah. 

Fungsi Actuating mengejawantahkan seluruh rencana aksi secara simultan melalui tiga pilar 

utama pemberdayaan, yaitu penguatan ekonomi keluarga berbasis potensi lokal, penataan fisik dan 

estetika sarana ibadah, serta edukasi karakter generasi muda (Zaman, 2025). Keberhasilan 

implementasi lapangan ini dikawal secara ketat oleh fungsi Controlling melalui pemantauan 

berkala, ruang refleksi bersama warga, dan evaluasi capaian berbasis partisipatif (Subanda et al., 

2025). Pengawasan berkesinambungan ini berfungsi untuk mengukur tingkat kepuasan, 

mengidentifikasi hambatan teknis, serta memastikan fleksibilitas penyesuaian strategi apabila 

ditemukan kendala di lapangan. Dengan demikian, pengintegrasian POAC secara utuh mampu 

mentransformasi paradigma dakwah konvensional yang cenderung seremonial menjadi gerakan 

dakwah transformatif yang responsif terhadap dinamika sosial-ekonomi masyarakat desa. 

Tabel 1. Matriks Sinergi Kemitraan Strategis dan Pembagian Peran Pemangku Kepentingan 

No. Pemangku 

Kepentingan 

(Stakeholder) 

Peran dan 

Kontribusi 

dalam Program 

Bentuk Pembagian 

Tanggung Jawab 

Output & Target 

Keberlanjutan 

1 Tim Pengabdi 

(Inisiator) 

Fasilitator, 

pemateri 

pelatihan, dan 

Merancang kerangka 

kerja POAC, 

mendampingi proses 

pelatihan, dan 

Terwujudnya transfer 

pengetahuan, modul 

pelatihan, dan 
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pendamping 

teknis kegiatan 

melakukan evaluasi 

program. 

rekomendasi model 

keberlanjutan. 

2 Pemerintah 

Desa Bintang 

Mersada 

Pembina 

kewilayahan, 

regulator lokal, 

dan penyedia 

basis data. 

Memfasilitasi izin 

kegiatan, mengondisikan 

warga, dan mendukung 

pemanfaatan data profil 

desa. 

Pengintegrasian hasil 

pemetaan profil desa 

ke dalam program 

pembangunan desa 

berkelanjutan. 

3 Pengurus BKM 

Masjid & 

Mushola 

Pengelola sarana 

ibadah dan mitra 

fisik/estetika 

masjid. 

Mengoordinasikan aksi 

gotong royong 

kebersihan dan merawat 

hasil ornamen kaligrafi. 

Terpeliharanya 

kebersihan sarana 

ibadah dan 

peningkatan agenda 

kemakmuran masjid. 

4 Mitra 

Pendidikan 

(SDN 033914 & 

MDTA) 

Mitra pelaksana 

edukasi karakter 

dan literasi Al-

Qur'an. 

Menyediakan alokasi 

waktu kegiatan, 

mendampingi 

siswa/santri, dan 

memfasilitasi sarana 

belajar. 

Penanaman budaya 

anti-bullying, gerakan 

Go Green, serta 

pembiasaan tahsin Al-

Qur'an berkelanjutan. 

5 Kelompok 

Warga (Tani 

Kopi & IRT) 

Subjek utama 

pemberdayaan 

ekonomi dan 

pelaku kegiatan 

sosial. 

Mengikuti pelatihan 

keterampilan, 

menerapkan teknik 

pascapanen, dan 

berpartisipasi dalam 

senam sehat. 

Kemandirian usaha 

mikro pembuatan 

sabun serta 

peningkatan mutu 

hasil panen kopi 

lokal. 

Di balik keterlaksanaan program, aspek krusial yang menentukan efektivitas Manajemen 

Dakwah terletak pada perancangan model keberlanjutan (sustainability model) pasca-

pendampingan. Model keberlanjutan di Desa Bintang Mersada dibangun di atas prinsip 

pemindahan kepemilikan program (transfer of ownership) dari tim pengabdi kepada komunitas 

lokal (Pimay et al., 2021). Melalui sinergi kemitraan sebagaimana terperinci pada Tabel 1, 

pelibatan Pemerintah Desa, BKM, pihak sekolah, dan kelompok warga sejak tahap perencanaan 

berhasil menciptakan rasa kepemilikan (sense of belonging) yang kuat. Hal ini menjamin bahwa 

struktur program tidak runtuh saat masa pengabdian formal berakhir, melainkan teradopsi menjadi 

bagian dari rutinitas dan program kerja kelembagaan lokal secara mandiri (Munir & Ilaihi, 2016). 

Keberlanjutan dampak di pilar ekonomi diwujudkan melalui pelembagaan kelompok usaha 

ibu rumah tangga dalam pembuatan sabun cuci piring dan kelompok tani kopi yang melanjutkan 

praktik pengelolaan pascapanen secara konsisten. Di pilar sarana keagamaan, pengurus BKM 

Masjid Al-Jami' dan Masjid Al-Ikhlas berkomitmen menjaga standar kebersihan dan merawat 

keindahan estetika kaligrafi melalui alokasi dana kas masjid serta pemeliharaan kebersihan rutin 

oleh warga. Sementara itu, pada pilar pendidikan, pihak SDN 033914 dan pengelola MDTA 
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mengintegrasikan materi anti-bullying, edukasi ekologis Go Green, serta pembinaan tahsin Al-

Qur'an ke dalam agenda pembiasaan karakter harian dan ekstrakurikuler sekolah, di mana masing-

masing lembaga bertindak sebagai pengawal keberlangsungan nilai-nilai Rabbani (Fitri, 2018; 

Zubaedi, 2017). 

Secara akademis, model intervensi dakwah terpadu ini memberikan implikasi teoretis dan 

praktis bahwa dakwah perdesaan akan mencapai dampak paling optimal apabila dikelola 

menggunakan pendekatan manajemen modern yang dipadukan dengan modal sosial masyarakat 

(Haniah & Wirawan, 2025; Zaman, 2025). Keberhasilan di Desa Bintang Mersada membuktikan 

bahwa integrasi POAC yang berorientasi pada kemandirian komunitas (exit strategy) mampu 

menciptakan keberlanjutan pada penguatan ekonomi, kenyamanan tempat ibadah, dan 

pembentukan karakter generasi muda secara harmonis. Model ini pada akhirnya dapat direplikasi 

sebagai kerangka acuan (benchmark) bagi pengembangan program dakwah pemberdayaan 

berbasis perdesaan di wilayah lain dengan karakteristik sosiologis yang sejenis. 

4. CONCLUSION 

Penerapan Manajemen Dakwah di Desa Bintang Mersada berhasil mentransformasi 

paradigma dakwah dari sekadar kegiatan seremonial menjadi gerakan dakwah transformatif 

berbasis pemberdayaan masyarakat (da’wah bil-hal) secara holistik. Keberhasilan ini terwujud 

melalui tiga pilar utama: optimalisasi potensi lokal melalui peningkatan efisiensi ekonomi rumah 

tangga dan pendampingan petani kopi Sidikalang berlandaskan etos kerja Islam; revitalisasi fisik 

serta penataan estetika kaligrafi di Masjid Al-Jami', Masjid Al-Ikhlas, dan Mushola Sakinah yang 

mengembalikan fungsi masjid sebagai pusat peradaban desa; serta pembinaan karakter Rabbani 

generasi muda melalui edukasi anti-bullying, kesadaran ekologis (Go Green), dan penguatan 

literasi Al-Qur'an secara multisektoral. 

Secara manajerial, ketercapaian seluruh pilar program ini didorong oleh integrasi fungsi 

Planning, Organizing, Actuating, dan Controlling (POAC) yang ditopang oleh sinergi kemitraan 

erat antara tim pengabdi, Pemerintah Desa, BKM Masjid, instansi sekolah, dan kelompok warga. 

Model keberlanjutan program dibangun di atas prinsip pemindahan kepemilikan (transfer of 

ownership), sehingga kemandirian usaha masyarakat, pemeliharaan keasrian tempat ibadah, dan 

pembiasaan karakter anak dapat terus berjalan secara mandiri oleh lembaga lokal setempat. Hasil 

penelitian ini membuktikan bahwa pengintegrasian manajemen modern berbasis modal sosial 

merupakan strategi efektif dalam meningkatkan kesejahteraan material sekaligus kualitas 

keagamaan masyarakat perdesaan. 
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